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Abstrak

Kemajuan pembukaan serviks sangat penting untuk menjamin proses persalinan berjalan lancar.
Perpanjangan durasi kala | dapat mengakibatkan kelelahan dan stress pada ibu bersalin,
menyebabkan stress janin bahkan meningkatkan risiko kematian janin dan bayi baru lahir. Birth
ball adalah salah satu metode persalinan aktif yang memfasilitasi dilatasi serviks sehingga
mempercepat kemajuan persalinan. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi informasi mengenai
pengaruh penerapan metode birth ball pada durasi kala | persalinan. Metode yang digunakan

adalah

literatur review dengan cara naratif dan pengelompokan ekstraksi data sejenis

berdasarkan pengukuran hasil untuk menjawab tujuan penelitian. Berdasarkan hasil analisis
terhadap lima artikel yang terpilih diketahui bahwa dengan menggunakan metode birth ball rerata
durasi kal | persalinan adalah 4,25 jam. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan birth ball selama
kala | persalinan terbukti berkorelasi positif secara statistik terhadap percepatan kemajuan kala

I (p value<0,05).

Kata kunci : Birth ball, Kala I, Durasi persalinan

2.0
Persalinan

PENDAHULUAN

adalah  istilah  untuk
menggambarkan perubahan anatomi dan
fisiologi saluran reproduksi wanita yang
melibatkan ritme kontraksi dan relaksasi otot-
otot rahim dengan penipisan progresif dan
dilatasi serviks yang menyebabkan
pengeluaran produk konsepsi M. Persalinan
dimulai dengan serangkaian nyeri kontraksi
uterus yang intensitas dan durasinya terus
meningkat  seiring  dengan  kemajuan
persalinan. Proses ini disebut dengan kala 1
persalinan atau fase dilatasi serviks!?l. Kala |
persalinan merupakan sebuah proses untuk
mempersiapkan  jalan lahir ~ sehingga
memudahkan janin turun ke panggul ibu.
Rangkaian proses utama yang terjadi dalam
kala | adalah kontraksi dan retraksi otot-otot
rahim, pembentukan segmen atas dan bawah
rahim, pembentukan cincin retraksi, penipisan
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serviks, dilatasi serviks, tekanan sumbu janin
dan pecahnya selaput ketuban berkurang!l.
Kemajuan pembukaan serviks pada tahap ini

sangat penting untuk menjamin  proses
persalinan berjalan lancar karena apabila
terjadi perpanjangan durasi kala | dapat

mengakibatkan kelelahan dan stress pada ibu
bersalin, yang berpotensi berkurangnya aliran
darah ibu melalui plasenta sehingga suplai
oksigen ke janin. Pada akhirnya akan
menyebabkan stress janin, asfiksia bayi bahkan
meningkatkan risiko kematian janin dan bayi
baru lahirll.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kemajuan pembukaan serviks dan penurunan
kepala janin adalah posisi ibu bersalin. Di
negara berkembang termasuk Indonesia, ibu
bersalin biasanya akan berbaring ditempat tidur
selama proses kala 1. Berbaring terlentang
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menempatkan berat janin dan rahim pada
pembuluh darah abdominal yang mengganggu
suplai darah dan meningkatkan risiko distosia
atau fase mengejan yang panjang®l. Salah satu
upaya untuk memfasilitasi posisi yang
menunjang kelancaran persalinan adalah
dengan menggunakan birth ball selama kala I.
Birth ball adalah bola terapi fisik yang
dijadikan salah satu metode persalinan aktif
yang membantu ibu untuk mengelola nyeri
persalinan dan memfasilitasi dilatasi serviks
sehingga mempercepat kemajuan persalinant®.

2.0 METODE

Studi ini menggunakan metode literatur
review dengan cara naratif dan pengelompokan
ekstraksi data sejenis berdasarkan pengukuran
hasil untuk menjawab tujuan penelitian. Studi
literatur ini mencoba untuk mengeksplorasi
informasi mengenai pengaruh penerapan
metode birth ball pada durasi kala I persalinan.
Kriteria artikel yang direview adalah artikel
penelitian dengan subyek ibu bersalin dan
penggunaan birth ball dalam proses persalinan.
Perncarian artikel penelitian dilakukan melalui
google scholar dengan kata kunci dalam bahasa
Inggris yaitu birth ball, first stage dan labor
(“birth ball” AND first stage AND labor OR
labour). Artikel yang digunakan dalam studi ini
menggunakan artikel yang dipublikasi dalam
11 tahun terakhir (2013-2024). Berdasarkan
pencarian tersebut didapatkan 434 artikel.
Artikel-artikel tersebut kemudian disaring lagi
berdasarkan topik dan isi artikel sehingga
didapatkan sejumlah 6 artikel yang sesuai
dengan topik yang sudah ditentukan. Keenam
artikel tersebut kemudian ditelaah dan dibaca
secara keseluruhan dan dianalisis. Analisis
yang dilakukan terhadap artikel-artikel tersebut
adalah analisis isi artikel, pemberian koding
pada isi artikel yang di telaah, pembuatan
ringkasan untuk dibandingkan dengan artikel
lainnya.
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3.0 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan sejumlah artikel
yang dilakukan dengan topik pengaruh
penggunaan birth ball pada durasi persalinan
kala 1, dapat diuraikan sebagai berikut: a)
desain penelitian yang digunakan adalah kuasi
eksperimen dan eksperimental dengan dua
pendekatan yaitu pre-post test dan post test
only, b) subyek penelitiannya adalah ibu
bersalin kala I, primigravida dan multigravida,
c) metode birth ball yang digunakan adalah
duduk di atas bola sambil mencondongkan
tubuh ke depan-ke belakang-ke kiri dan ke
kanan (pelvic rocking), berdiri dan punggung
bersandar pada bola, berlutut dan punggung
bersandar pada bola serta jongkok dan
memeluk bola, d) teknik pengambilan sampel
yang pada artikel-artikel ini adalah purposive
sampling, consecutive sampling dan accidental
sampling, e) jumlah sampel yang digunakan
cukup bervariasi mulai dari 26 hingga 64 orang
ibu bersalin. Adapun tujuan dari lima artikel
yang ditinjau ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari penggunaan birth ball terhadap
durasi kala I persalinan dan semuanya berlokasi
di Indonesia. Hasil analisis artikel-artikel
tersebut disajikan dalam tabel 3.1 dan 3.2
berikut:
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Tabel 3.1. Hasil Analisis Artikel

Dera Rahmi Mutia Cik Angkut Karningsih, Miftakhul
Sukmanawati, Ulfa Dwi Purwanti, Mu’alimah, Putri
Ai Nurasiah, Fauziah Wahyu Wigati
Indri Yulfitria, Gita
Rismayanty Nirmala Sari,
Sudrajat Een Nuraenah
2024 2021 2023 2022 2022
Mengevaluasi Menilai Mengetahui Menilai Mengetahui
dampak metode  pengaruh keefektifitasan penggunaan pengaruh
birth ball pada penggunaan teknik birth ball  birth ball penggunaan
kemajuan kala |  birth ball terhadap dibandingkan teknik birth ball
persalinan. terhadap durasi  kemajuan dengan terhadap

kala I dan pembukaan akupresur SP6 kemajuan

pengurangan serviks pada kala dalam persalinan kala |

nyeri kala | | persalinan mengurangi pada

persalinan. durasi kala | primigravida.

dan Il
persalinan.

30 orang ibu 26 orang ibu 30 orang ibu 64 orang ibu 32 orang ibu
bersalin kala | primipara kala |  bersalin kala | bersalin kala | primipara kala |
fase aktif fase aktif fase aktif
Indonesia Indonesia Indonesia Indonesia Indonesia
Kuasi Eksperimental Eksperimental Kuasi Kuasi
eksperimen, pre-post test post test dengan  eksperimen eksperimen, post
post test only dengan grup grup kontrol. dengan test only dengan
dengan kontrol. duakelompok grup control.
kelompok intervensi yang
kontrol. berbeda

Mann-Whitney
u test.

Independen t-
tes

Independen t-tes

Mann-Whitney
u test.

Mann-Whitney
test.

Rata-rata durasi  Rata-rata durasi  Penggunaan Kelompok ibu Rata-rata durasi
kala I fase aktif ~ kala I fase aktif  birth ball pada bersalin yang kala | pada
pada kelompok  pada kelompok  kala | fase aktif ~ menggunakan kelompok
ibu bersalin intervensi (birth  persalinan birth ball dengan
yang ball) lebih potensial untuk mengalami intervensi birth
menggunakan singkat meningkatkan durasi kala | ball lebih singkat
birth ball lebih ~ daripada durasi  kecepatan durasi  fase aktif 2,9 jam daripada
cepat 3,9 jam kala I fase aktif ~ persalinan kalal selama 3 jam, durasi kala |
dibandingkan pada kelompok  (p value <0,05).  sedangkan pada kelompok
dengan kontrol (p value kelompok ibu kontrol (p
kelompok ibu 0,000). Rata-rata durasi  yang di berikan  value=0,000).
bersalin yang kala I fase aktif ~ akupresur
tidak Durasi kala | pada kelompok durasi kala | Rata-rata durasi
menggunakan fase aktif pada  intervensi adalah  fase aktif kala | fase aktif
birth ball (p kelompok 195,83 menit selama 6 jam pada kelompok
value <0,001). intervensi sedangkan Rata-  (p value=0,00; intervensi adalah
adalah 130,38 rata durasi kalal  p value <0,05) 7,25 jam
menit fase aktif pada sedangkan Rata-
sedangkan kelompok rata durasi kala |
Rata-rata durasi  control adalah fase aktif adalah
kala I fase aktif 345,83 menit. 10,15 jam.
pada kelompok
control adalah
257,85 menit.
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Tabel 3.2. Hasil Analisis Artikel Rerata
Durasi Kala | Fase Aktif

Nama Artikel Durasi Kala |
(Birth Ball)
Artikel 1 5,7 jam
Artikel 2 2,17 jam
Acrtikel 3 3,2 jam
Artikel 4 3 jam
Artikel 5 7,2 jam
Rata-Rata Durasi Kala 4,25 jam

Pengaruh Penggunaan Teknik Birth Ball
Terhadap Durasi Kala |

Birth ball adalah bola karet berukuran
besar, berisi udara, yang cukup kuat untuk
menopang tubuh manusia dan dapat
digunakan dalam berbagai macam posisi.
Birth ball digunakan sebagai alat terapi fisik
bagi ibu hamil, ibu bersalin dan ibu nifas™®.
Pada proses persalinan kala | fase aktif, teknik
birth ball memiliki peranan besar dalam
mempercepat proses persalinan, menurunkan
kepala atau posisi terbawah janin dan
mengurangi nyeri. Duduk di atas birth ball
sambil menggoyangkan badan ke depan, ke
belakang, ke kanan, ke Kkiri dan berputar
sangat membantu penurunan kepala janin ke
dasar panggull*3l,

Berdasarkan hasil telaah literatur yang
dilakukan oleh Desyanti pada tahun 20232
didapatkan bukti bahwa penggunaan birth ball
selama proses persalinan akan mempercepat
kemajuan persalinan. Selain itu penggunaan
birth ball pada persalinan terbukti dapat
mempercepat kala I, mengurangi penggunaan
analgesik, mengurangi risiko persalinan
dengan sectio caesarial*®, Penelitian yang
dilakukan oleh Dina KFI®l membuktikan
bahwa 18 orang dari 19 orang primigravida
yang menggunakan teknik birth ball
mengalami kemajuan persalinan kurang dari
1,2 cm/ jam (p value 0.001). Adapun sebuah
penelitian kuasi eksperimen yang dilakukan[®!
untuk melihat kecepatan pembukaan serviks
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(kala | fase aktif) pada 15 orang ibu bersalin
yang menggunakan birth ball dan 15 orang
ibu bersalin yang tidak menggunakan birth
ball menunjukan hasil sebagai berikut: semua
ibu yang menggunakan birth ball mengalami
percepatan kala | fase aktif dengan rata-rata
durasi 5.7 jam, sedangkan 53,3% ibu yang
tidak menggunakan birthing ball mengalami
rata-rata durasi persalinan selama 9,67 jam (p
value <0.001).

Melalui tabel 3.2 dapat diketahui rata-
rata durasi kala | persalinan dari lima artikel
yang di analisa adalah 4,25 jam. WHOM
menyebutkan bahwa durasi kala | fase aktif
tidak akan lebih dari 12 jam pada primigravida
dan 10 jam pada multigravida. Selain itu teori
Friedman menyebutkan bahwa durasi rata-rata
proses dilatasi serviks pada fase aktif adalah 5,8
jam®l Telaah terhadap lima artikel yang
dilakukan membuktikan bahwa penggunaan
birth ball berhasil mempercepat durasi kala |
pada ibu bersalin. Hal lain yang dapat diketahui
adalah bahwa penggunaan birth ball pada kala
I persalinan sangat besar pengaruhnya untuk
mempercepat durasi kala | yang ditunjukan
dengan hasil uji statistik p-value <0,05. Hasil
analisis artikel ini didukung oleh penelitian di
Mesir oleh Hashad NSS! pada 200 orang ibu
bersalin yang membuktikan bahwa terdapat
korelasi positif secara statistik mengenai
pengaruh penggunaan birth ball pada outcome
persalinan.  Penelitian ~ Hashad =~ NSS!l
menjelaskan bahwa penggunaan birth ball pada
saat kala | persalinan sangat berpengaruh
terhadap penurunan interval kala I, peningkatan
durasi dan frekuensi kontraksi uterus, dilatasi
serviks dan penurunan kepala janin (p-value
0,0001). Korelasi positif terjadi karena efek
gravitasi pada saat posisi duduk di atas birth
ball akan mengurangi kompresi aorta-caval,
sehingga memperkuat kontraksi uterus dan
membantu turunnya kepala janin ke dalam
panggul. Saat kepala janin sudah mencapai
segmen bawah rahim akan terjadi peningkatan
kekuatan, keteraturan dan frekuensi kontraksi
uterus. Efisiensi kontraksi uterus ini membantu
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dilatasi serviks dan penyelesaian kala |
persalinan.

Berdasarkan lima artikel yang di analisis
dapat diketahui bahwa birth ball dimanfaatkan
secara maksimal dengan posisi-posisi tertentu
dan pada akhirnya menghasilkan percepatan
durasi kala 1. berbagai macam posisi yang
sesuai dengan standar operasional prosedur
(SOP) penggunaan birth ball dalam kala |
persalin yang digunakan dalam penelitian-
penelitian ini adalah duduk di atas bola sambil
mencondongkan tubuh ke depan-ke belakang-
ke kiri dan ke kanan (pelvic rocking), berdiri
dan punggung bersandar pada bola, berlutut
dan punggung bersandar pada bola serta
jongkok dan memeluk bola. Posisi duduk,
berdiri ~ tegak, berjongkok,  bersandar,
menggoyangkan pinggul ketika menggunakan
birth ball ditambah dengan tekanan gravitasi
akan memfasilitasi peningkatan diameter
antero-posterior panggul serta membantu
mengarahkan kepala janin untuk turun ke
dalam panggul. Berbeda dengan ibu bersalin
yang hanya berbaring di tempat tidur selama
proses kala I, kepala janin akan menekan
serviks posterior yang menyebabkan proses

persalinan lebih lama  dan lebih
menyakitkan!2eIlL7],
4.0 KESIMPULAN

Hasil telaah terhadap lima artikel

dengan tema pengaruh penggunaan teknik birth
ball terhadap durasi kala | di Indonesia
didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan
birth ball sangat efektif untuk membantu
mempersingkat durasi kala | persalinan.
Penggunaan birth ball selama fase penurunan
kepala janin dan pembukaan serviks sangat
memfasilitas ibu bersalin untuk memposisikan
diri duduk, jongkok, berdiri dan bersandar pada
birth ball. Selain itu birth ball memberikan
keleluasaan ibu bersalin untuk menggerakkan
pelvis mengikuti naluri persalinan alami
sehingga proses kala I berhasil terlewati dengan
efektif dan efisien.
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